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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil-anatisis. penelitian ini menyimpulkan bahwa film A Normal
Worman mmwcﬂ%kmwmm Jonathan melalui dinamika
ambivalensi yﬂg-lﬂnplehi.m.lﬂﬁnmpﬂ mﬁﬂgﬁ-lﬂnegnng kuasa tunggal
vang ahmmmmwmﬁms lrrhainhwﬂmnfh&ém} Maskulinitas
sm:nmduhftmﬂﬁrﬁsmnym seperti pmsmmhm unggh instruksi
muﬂﬂ:, m kontak matn yang mengontrol. Hal ‘imi men . ;
l:cmpﬂﬂh felefernye mechanism) untuk menutepi realitas h:udﬁhnkpm Jonathan
se];:lgﬂfw:mhurdmui di hadapan otoritas ibunya.

Sebaliknys, maskulinitas subordimat Jonathan terepresentasi melalui narasi
dislog yang cendenung pasif, penggunaan hahasa yang regresif sam illeisme
tlmwbm‘ din sendini dengan nama kecil), serta geﬂum%jfﬁg if seperti
menangis saat berhadapan dengan sang ibu. Di halik cih;&smimn. terdapat
kera]:w fundsmental yang berakar pada ketiﬁﬁﬁ": ﬁiﬂﬁ:.-lﬁ:mumi serta
kmrgWW{" s : ) yang nhmuﬂllm.ﬁﬁilms semiotika Roland
Barthes. terungkap bahwa kekuasaan Jonathan hanyalah sebush politik citra yang
memanfaatkan mitos Pygmalion, di mana, in mcmmﬂﬁﬂn sebagai "pencipta” bagi
IStriTTy, NI Secara mmﬂtﬂﬁu-hmyﬂlb“'muf mﬁendnhkm secara penuh oleh
ibunya.

mkanlsme

Konstruksi maskulimitas dalam narasi ini pada akhimya hadir sebagai sebuah
topeng sosial yang retak untuk menutupi ketidakmampuean individu mencapai
kedewasann emosional. Film ini secara kritis mengungkap bahwa meskipun laki-laki
memiliki privilese gender, mereka tetap dapat kehilangan agensinya dalam struktur



keluarga yang matriarkis. Jonathan digambarkan sebagai produk dari sistem
pengasuhan vang melumpuhkan; seorang prin dewasa vang gagal berdin di atns
kokinys sendin karena terjebak dalam subordingsi orang tua yang mematikan
kemandiriannya,

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akadenis

Berdasarkan hasil penelition terhadap representasi ambivalensi maskulinitas
pada film A Normal Woman, peneliti merumuskan m;kaﬂnﬂiﬁm‘g konstruktif
bagi pengembangan [imu Komunikasi, khususnya Hﬂh m.h Kajian media dan
gender. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena. wmwﬂ amnalisis teks
yang membedah tahap produksi makna menggunakan p‘i!lhﬂ:ﬁmm;ka. Oleh
karena itu. bagi penelitian selanjutnyn. disarankan untuk memperiuns spekirum kajian
dmgammmﬁﬂknn metode Analisis Resepsi untuk mengkaji tahap decoding.
Pendekatan ini krusial untuk membedah bagaimana khalayak penonton Hﬁhkj laki
maupun [’m memaknai posisi tokoh Jonathan yang pumiuhli. Apakah
penonton meresepsi perilaku Jonathan sebagal bentuk "kepatuhan anak yang wajar”

i posigl dominan-hegemonik), atou justro mampu meﬂﬂﬂ adanya ketidakberesan
psikologis berupa enmeshment (posisi oposisi)? Penelitian reseps alm-ﬂngal menarik
untuk melihat negosiasi makna penonton terhadap Mﬁp [patriarki yang ternyata
lmpangﬁlﬂﬁxdm ‘dominasi hierarki orang tun (mntnqﬂj dalam konteks budaya
masyarakat Asia. Hal ini penting untuk m:metm ﬁmh_nmnn media film berhasil

atau gagal dalam mendekonstruksi mitos "Suami Ideal® di benak masyarakat.
5,22 Saran Fraktis

Bagi masyarakat umum, hasil peneliian ini diharapkan dapat menjadi sarann
edukasi dan literasi media yang kritis dalam memandang dinamika relasi kuasa dalam
rumah tangga.



a. Bagi Audiens Laki-laki: Penelitian ini menyarankan agar tidak terjebak dalam
ilusi maskulinitas semu seperti Jonathan, yang membangun citra dominan di
luar namun rapuh di dalam. Penting untuk menyadari bahwa kedewasaan sejati
(genuine unmnlinﬂy} tidak diukur dari kemampuan mengontrol istri,
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